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Abstract 
 

Face shape and hairstyle are two interrelated elements that will affect a person's overall appearance. The shape 

of the face has different shapes, such as round, square, oval, diamond, and heart-shaped, choosing a hairstyle 

must adjust the shape of the face in order to get the appropriate results. The problem that often arises when getting 

a haircut is choosing a hairstyle that does not match the shape of the face. The purpose of this research is to 

develop a system that can assist users in knowing the shape of the face and can provide recommendations for 

haircuts that match the shape of the face. This type of research uses the viola-jones method with the stages of haar-

like features, integral images, AdaBoost Machine Learning, cascade classifier. The results of this study show that 

the system can detect the shape of the user's face and produce recommendations for haircut models based on face 

shape. The results of direct trials of the haircut model selection system based on face shape on 30 respondents 

resulted in 20% not suitable and 80% of the 30 respondents felt suitable with the results of selecting a haircut 

model based on face shape using the Viola-Jones method. The Viola-Jones method tested with the confision matrix 

obtained an accuracy value of 43%. 
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SISTEM REKOMENDASI PEMILIHAN MODEL POTONGAN RAMBUT 

BERDASARKAN BENTUK WAJAH MENGGUNAKAN METODE VIOLA-JONES   

 
Abstrak 

 

Bentuk wajah dan gaya rambut merupakan dua elemen yang saling berkaitan yang mana akan berpengaruh pada 

penampilan seseorang secara keseluruhan. Bentuk wajah memiliki bentuk yang berbeda-beda, seperti bulat, kotak, 

oval, wajik, dan berbentuk hati, memilih gaya rambut harus menyesuaikan bentuk wajah agar mendapatkan hasil 

yang sesuai. Permasalahan yang sering muncul saat potong rambut adalah memilih gaya rambut yang tidak sesuai 

dengan bentuk wajah. Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan sistem yang dapat membantu pengguna dalam 

mengetahui bentuk wajah dan dapat memberikan rekomendasi potongan model rambut yang sesuai dengan bentuk 

wajah. Jenis penelitian ini menggunakan metode viola-jones dengan tahapan haar-like feature, integral image, 

AdaBoost Machine Learning, cascade classifier. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sistem dapat 

mendeteksi bentuk wajah pengguna dan menghasilkan rekomendasi model potongan rambut berdasarkan bentuk 

wajah. Hasil uji coba langsung sistem pemilihan model potongan rambut berdasarkan bentuk wajah pada 30 

responden menghasilkan 20% tidak cocok dan 80% dari 30 responden merasa cocok dengan hasil pemilihan model 

potongan rambut berdasarkan bentuk wajah menggunakan metode viola-jones. Metode Viola-Jones diuji dengan 

confision matrix diperoleh hasil nilai akurasi 43%. 

 

Kata kunci: Bentuk Wajah, Model Potongan Rambut, Viola-Jones. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Tatanan rambut bagi seorang pria merupakan 

hal yang sangat penting untuk menjaga penampilan 

nya[1]. Rambut bagi pria umumnya seperti mahkota 

bagi mereka dan merupakan bagian yang tidak dapat 

dipisahkan dari penampilan mereka[2]. Rambut 

memiliki beberapa fungsi seperti melindungi kulit 

kepala dari pengaruh panas matahari atau cuaca 

dingin dan juga menambah nilai penampilan 

seseorang[3]. Seseorang akan merasa tidak percaya 

diri jika ia tidak memiliki model rambut dan penataan 

rambut yang sesuai dengan keinginan, meskipun pada 

dasarnya ia tampaknya menarik[4]. 

Sistem yang dirancang bertujuan untuk 

mendeteksi bentuk wajah dan dapat 

merekomendasikan model potongan rambut yang 
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sesuai dengan bentuk wajah pengguna[5]. Aplikasi 

ini berbasis desktop dan hanya dapat digunakan oleh 

laki - laki[6]. Landasan dari penelitian ini adalah 

deteksi bentuk wajah di perpustakaan OpenCV dan 

perpustakaan dlib tambahan yang menggunakan 

pendekatan Viola-Jones[7], serta saran untuk model 

potongan rambut yang ditampilkan berdasarkan hasil 

deteksi bentuk wajah[8]. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan 

peneliti terdapat salah satu masalah yang sering 

terjadi saat melakukan potong rambut adalah memilih 

model rambut yang tidak sesuai dengan bentuk 

wajah[9]. Ini terjadi karena kurangnya pemahaman 

pelanggan terhadap bentuk wajah nya sehingga 

mereka tidak tahu apakah model rambut yang mereka 

inginkan sesuai dengan bentuk wajah mereka[10]. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode Viola-Jones[11]. Metode Viola-Jones adalah 

metode dengan algoritma yang efisien untuk 

mendeteksi objek, yang termasuk dalam library 

OpenCV[12].  

Bentuk wajah pengguna diidentifikasi 

menggunakan metode Viola-Jones yang dimasukkan 

ke dalam sistem rekomendasi pemilihan model 

rambut[13]. Metode viola-Jones adalah sebuah 

metode deteksi wajah dengan klasifikasi citra 

berdasarkan nilai fitur pada citra[14]. Penggunaan 

fitur secara langsung memiliki keuntungan karena 

memungkinkan pengetahuan direpresentasikan 

menggunakan data pelatihan. Selain itu, pemanfaatan 

fitur menunjukkan bahwa pengoperasian fitur 

dianggap lebih cepat dibandingkan klasifikasi 

berbasis piksel[15]. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan kepuasan pengguna saat memilih 

model potongan rambut yang sesuai dengan bentuk 

wajah mereka. Sistem akan lebih mudah memilih 

model potongan rambut yang paling sesuai dengan 

bentuk wajah pengguna jika pendekatan metode 

Viola-Jones digunakan untuk mengenali bentuk 

wajah secara tepat dan efektif. Sistem ini memiliki 

potensi untuk menjadi sumber daya yang bermanfaat 

bagi pengguna dalam memilih model rambut yang 

sesuai dengan bentuk wajah mereka. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Bentuk Wajah 

 
Gambar 1 Kategori bentuk wajah 

Berdasarkan gambar 1 kategori bentuk wajah 

terbagi dalam 5 jenis bentuk wajah. Bentuk wajah 

adalah karakteristik fisik yang mencakup struktur, 

proporsi, dan dimensi dari bagian-bagian yang 

membentuk raut muka seseorang. Setiap individu 

memiliki bentuk wajah yang berbeda beda, bentuk 

wajah dibedakan berdasarkan ciri-ciri seperti lebar 

dagu, bentuk pipi, rahang, lebar dahi, bentuk hidung, 

bentuk mata, mulut, dan telinga. 

Bentuk wajah seseorang dapat diklasifikasikan 

ke dalam berbagai kategori umum, seperti kotak, 

bulat, oval, hati, wajik. Klasifikasi ini membantu 

dalam memahami ciri-ciri yang dominan pada setiap 

jenis bentuk wajah.  

Bentuk wajah mengacu pada bentuk bagian 

depan kepala seseorang. ketahui seperti apa bentuk 

wajah anda kegunaan ganda, yaitu dapat mengetahui 

bentuk kacamata mana yang sesuai atau sesuai 

dengan gaya hidup tertentu, misalnya. tata rias atau 

gaya rambut yang tepat. bentuk wajah juga bisa 

digunakan untuk mengamati kebiasaan dan psikologi 

atau kesehatan seseorang[16]. 

2.2. Deteksi bentuk wajah 

Deteksi bentuk wajah adalah proses identifikasi 

manusia berdasarkan bentuk wajah melalui 

penggunaan kamera dan sistem komputer untuk 

melihat bentuk wajah yang ada di gambar. [17]. 
 

 
Gambar  2 Flowchart perhitungan bentuk wajah 

 

Seiring dengan kemajuan ilmu komputer, 

pendeteksian wajah adalah teknologi yang sering 
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digunakan dan selalu digunakan. Teknologi 

pendeteksian wajah digunakan dalam banyak aplikasi 

komersial. Untuk mendapatkan hasil terbaik, 

diperlukan lebih banyak studi tentang pendeteksian 

wajah dan kemajuan teknologi pengenalan 

wajah[17]. 

Berdasarkan gambar 2 diketahui bahwa 

flowchart perhitungan bentuk wajah merupakan cara 

yang digunakan untuk menentukan bentuk wajah. 

Dalam pencarian jarak antar titik koordinat dihitung 

menggunakan euclidian distance[18]. Setelah itu 

dilakukan percabangan dengan variabel yang 

menentukan bentuk wajah ada empat, yaitu a variabel 

lebar wajah, b variabel tinggi wajah, variabel lebar 

tulang pipi wajah, dan d lebar rahang wajah. 

Berdasarkan hasil klasifikasi bentuk wajah, sistem 

akan menyajikan saran gaya model potongan rambut 

yang ditentukan oleh deteksi sistem terhadap bentuk 

wajah pengguna. 

2.3. Deteksi objek Viola-Jones 

Salah satu teknik untuk mendeteksi objek dalam 

foto, khususnya wajah, adalah pendekatan Viola-

Jones. Paul Viola dan Michael Jones menciptakan 

teknik ini pada tahun 2001[19]. 

Sebelum bentuk wajah yang dikenali dalam 

suatu gambar dihasilkan, beberapa langkah harus 

diselesaikan dalam proses deteksi bentuk wajah 

menggunakan metode Viola-Jones[20]. Langkah - 

langkah tersebut adalah haar-like featrure, integral 

image, adaboost (adaptive boosting), dan cascade 

classifier[21]. 

 

 
Gambar  3 Diagram algoritma viola-jones 

 

Berdasarkan gambar 3 diagram algoritma viola-

jones mempunyai beberapa tahapan. Penggunaan 

fitur Haar merupakan langkah awal. Teknik ekstraksi 

klasifikasi ciri yang dikenal dengan nama fitur Haar 

pertama kali dikemukakan oleh Paul Viola dan 

Michael Jones. Menggunakan nilai dasar suatu fitur 

dan bukan nilai piksel gambar, fitur Haar digunakan 

untuk mengidentifikasi sesuatu[22]. Pola sederhana 

untuk mengidentifikasi area penting dalam gambar 

berdasarkan perbedaan intensitas piksel. 

Integral image digunakan pada langkah kedua. 

Integral image adalah gambar yang total nilai 

pikselnya dari kiri atas hingga kanan bawah mewakili 

nilai masing-masing piksel. Penghitungan piksel 

menjadi sederhana dengan integral image; 

hitungannya ditentukan dengan menambahkan semua 

piksel di jendela fitur haar, dan distribusi fungsi 

kumulatif dicapai dengan teknik mirroring[23]. 

Intergral image digunakan untuk mempercepat 

perhitungan fitur Haar di berbagai skala dan posisi 

dalam gambar dengan menghitung total intensitas 

piksel dalam area tertentu secara cepat. Algoritme 

AdaBoost, yang digunakan pada langkah ketiga, 

dimaksudkan untuk mengidentifikasi secara tepat 

karakteristik yang dianggap signifikan dan melatih 

beberapa pengklasifikasi yang telah 

dikembangkan[24]. Adaboost menggabungkan fitur-

fitur ini menjadi classifier yang bisa menentukan 

keberadaan objek dalam gambar. Cascade Classifier, 

sebuah algoritma untuk mengidentifikasi wajah, 

digunakan pada tahap keempat. Karena 

pengklasifikasi bertingkat hanya bergantung pada 

jumlah piksel dalam persegi gambar, ia menawarkan 

manfaat penghitungan cepat[25]. Gabungan dari 

fitur-fitur Haar yang terpilih. Cascade Classifier 

terdiri dari serangkaian tahapan, di mana setiap 

tahapan memiliki classifier yang semakin kompleks. 

Ini memungkinkan proses deteksi objek yang lebih 

cepat dengan menolak gambar yang tidak 

mengandung objek lebih awal dalam tahapan-tahapan 

yang lebih awal. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Tahapan penelitian 

 
Gambar  4 Diagram alur sistem 

 

Berdasarkan gambar 4 diagram alur sistem 

mempunyai beberapa tahapan penelitian. Tahap 

Proses pertama yang dilakukan oleh sistem adalah 

mengambil gambar melalui kamera webcam laptop. 

Setelah mendapatkan gambar digital, sistem 

menggunakan algoritma Viola-Jones untuk 

mendeteksi bentuk wajah dan menentukan bentuk 

wajah pengguna secara otomatis. Algoritma akan 

menyarankan gaya model potongan rambut 

berdasarkan bentuk wajah yang teridentifikasi setelah 

memproses data bentuk wajah pengguna. 
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Gambar  5 Kerangka dasar viola-jones 

 

Pada gambar 5 kerangka dasar viola-jones 

menggambarkan tingkatan utama dari algoritma 

Viola-Jones[26]. Viola-Jones dimulai dengan fase 

pelatihan. Fase pelatihan adalah Selama fase 

pelatihan, diperlukan data gambar pelatihan positif 

dan negatif berukuran 30x30 piksel. Yang dimaksud 

dengan data positif adalah sampel gambar wajah 

dalam posisi tegak dengan bagian depan menghadap 

ke depan. Sampel foto bukan wajah membentuk data 

negatif. Nilai akhir diperoleh dalam bentuk data hasil 

pelatihan setelah fase pelatihan selesai. Ada tidaknya 

gambar wajah dalam gambar yang terdeteksi 

ditentukan oleh nilai akhir ini. Mengklasifikasikan 

bentuk wajah adalah tahap berikutnya, setelah 

identifikasi wajah menggunakan metode Viola-Jones. 

Jarak titik dlib dan ukuran persegi panjang yang 

dihasilkan selama deteksi bentuk wajah adalah dasar 

untuk kategorisasi bentuk wajah. Titik 0 dan 16 

digunakan untuk mengukur lebar wajah, titik 1 dan 15 

untuk mengukur lebar tulang pipi, titik 5 dan 11 untuk 

mengukur panjang rahang, dan titik 8 dan 27 untuk 

mengukur tinggi wajah[26]. 

3.2. Use case diagram 

Diagram use case menguraikan perilaku sistem 

informasi yang diinginkan. Use case 

mendeskripsikan interaksi antara satu atau lebih aktor 

dengan sistem informasi yang akan dibangun. Untuk 

memastikan kemampuan sistem dan siapa yang 

berwenang menggunakannya[27]. 

Berdasarkan Gambar 6 diketahui bahwa Use 

Case Diagram merupakan perancangan sistem pada 

pemilihan model rambut yang mana pengguna dapat 

mengambil gambar dari webcam untuk melakukan 

temukan bentuk wajah terlebih dahulu, dan bentuk 

wajah yang telah ditemukan akan menunjukkan 

temuannya. Temuan deteksi bentuk wajah akan 

menunjukkan gaya model potongan rambut yang 

direkomendasikan berdasarkan bentuk wajah Anda. 

 
Gambar  6 Use Case Diagram 

3.3. Desain interface (gui) 

Antarmuka pengguna (GUI) adalah istilah yang 

diterapkan pada tampilan visual suatu mesin atau 

komputer yang berkomunikasi langsung dengan 

pengguna [28]. 

 

 
Gambar 7 Desain interface (GUI) 

 

Berdasarkan Gambar 7 bahwa Desain interface 

(GUI) merupakan tampilan visual sistem yang 

memanfaatkan bentuk wajah untuk memilih jenis 

rambut. Langkah-langkah dalam proses tampilan 

adalah sebagai berikut: 

a. Tahapan pertama yang akan dilakukan yaitu 

mengarahkan wajah pengguna ke laptop, 
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pastikan wajah menghadap lurus ke arah kamera 

dan tunggu hingga kotak muncul di sekitar 

wajah.   

b. Tahapan kedua mengambil foto, silahkan tekan 

tombol ambil foto setelah foto sukses diambil 

tekan tombol Ok. 

c. Tahapan ketiga setelah laptop mengambil foto, 

sistem akan otomatis memunculkan hasil bentuk 

wajah yang telah terdeteksi, sistem ini akan 

menampilkan beberapa rekomendasi potongan 

rambut yang sesuai dengan bentuk wajah yang 

teridentifikasi berdasarkan bentuk wajah yang 

terdeteksi. Secara lengkap nya akan dijelaskan 

dengan gambar yang akan ditampilkan di hasil 

uji coba implementasi sistem sebagai berikut. 

3.4. Hasil uji coba implementasi sistem 

 
Gambar  8 Halaman awal sistem 

 

Berdasarkan Gambar 8 dapat dilihat bahwa Pada 

tahap pertama sistem akan mendeteksi wajah 

pengguna. 

 

 
Gambar 9 Halaman tahap pengambilan foto 

 

Berdasarkan Gambar 9 halaman tahap 

pengambilan foto dapat dilihat Pada tahap kedua 

sistem akan mengambil foto pengguna lalu 

memproses nya.  

 
Gambar 10 Halaman tampilan hasil sistem 

 

Berdasarkan Gambar 10 Halaman tampilan 

hasil sistem pada tahap terakhir menampilkan hasil 

deteksi bentuk wajah dan menampilkan rekomendasi 

model rambut. Jarak antara lokasi koordinat tertentu 

pada permukaan digunakan untuk menghitung bentuk 

permukaan wajah wajik, seperti lebar wajah, tinggi 

wajah, panjang tulang pipi, dan lebar rahang wajah. 

Lebar wajah yang lebih besar dari tinggi wajah dan 

panjang tulang pipi yang lebih besar dari lebar rahang 

wajah adalah ciri-ciri dari bentuk wajah wajik. Proses 

perhitungan jarak titik koordinat ini menggunakan 

metode Euclidean Distance, hasil yang diketahui 

dapat mengklasifikasikan bentuk wajah. Temuan 

bentuk wajah wajik berasal dari perhitungan jarak 

titik koordinat. Di sisi lain, studi dan pengumpulan 

data model potongan rambut diambil dari situs  

MensHairstylesToday.com[29]. Informasi tentang 

potongan rambut yang tersedia di situs web ini, 

termasuk potongan rambut untuk wajah berlian, dapat 

digunakan untuk memilih gaya rambut yang paling 

sesuai dengan bentuk wajah. 

3.5. Hasil uji coba langsung kepada 30 responden 

 

Table 1 uji coba langsung kepada 30 responden 

No Nama 

Hasil 

deteksi 

bentuk 

wajah 

Hasil 

model 

rambut 

Keterangan 

Cocok/Tidak 

cocok 

1 
Ade 

kurnia aji 

Bentuk 

Hati 
Combover Cocok 

2 Cuprus 
Bentuk 
Kotak 

quiff Cocok 

3 Samsudin 
Bentuk 
Wajik 

Textured 
crop 

Cocok 

4 Kimo 
Bentuk 

Bulat 
Spiky hair Cocok 

5 dani 
Bentuk 

Kotak 
quiff Cocok 

6 Rahmat 
Bentuk 

Kotak 
quiff Cocok 

7 Ilham 
Bentuk 

Hati 
Combover Cocok 

8 Farhan 
Bentuk 

Hati 
Combover Cocok 

9 Bayu 
Bentuk 

Hati 
Combover Tidak cocok 

10 jovian 
Bentuk 

Bulat 
Spiky hair Cocok 
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No Nama 

Hasil 

deteksi 

bentuk 

wajah 

Hasil 

model 

rambut 

Keterangan 

Cocok/Tidak 

cocok 

11 Sulung 
Bentuk 

hati 
Combover Cocok 

12 Tino 
Bentuk 
bulat 

Spiky hair Tidak cocok 

13 Wahyu 
Bentuk 
bulat 

Spiky hair Cocok 

14 Dian 
Bentuk 

hati 
Combover Cocok 

15 Reza 
Bentuk 

kotak 
quiff Cocok 

 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa hasil uji 

coba sistem berjumlah 30 responden. Hasil dari 

deteksi bentuk wajah responden rata-rata berbentuk 

bulat dan hati, dan hasil model rambut rata-rata comb 

over dan spiky hair. Hasil keseluruhan pemilihan 

model rambut dari 30 responden 20% merasa tidak 

cocok dan 80% merasa cocok dengan hasil sistem 

pemilihan model rambut berdasarkan bentuk wajah 

dengan metode viola-jones. 

3.6. Uji coba menggunakan confusion matrix 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa uji coba 

dilatih untuk memprediksi apakah seorang pengguna 

sistem merasa cocok dengan hasil bentuk wajah yang 

sudah di deteksi. Dengan pengujian 30 responden 

untuk menentukan apakah sistem bisa sesuai dengan 

bentuk wajah responden. 

 

 
Gambar  11 hasil uji menggunakan confusion matrix 

 

Berdasarkan Gambar 11 hasil uji menggunakan 

confusion matrix dapat dilihat Data eksperimen pada 

Tabel 12 kemudian diolah sehingga diperoleh 

akurasi, presisi, recall, dan f1-score Hasil tersebut 

didapatkan dari Rumus perhitungan confusion matrix 

1 2 3 dan 4  diperoleh nilai sebagai berikut :[30]. 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 =
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑇𝑃+𝐹𝑃+𝑇𝑁+𝐹𝑁
 (1) 

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
 (2) 

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑁
 (3) 

𝐹1 = 2 ∗
𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛∗𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙

𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛+𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙
 (4) 

 
Tabel 12 hasil uji menggunakan confusion matrix 

 precision recall F1-score support 

Bulat 0.50 0.50 0.50 10 

hati 0.67 0.33 0.44 12 
kotak 0.60 0.43 0.50 7 

oval 0.00 0.00 0.00 0 
wajik 0.33 1.00 0.50 1 

 

Accuracy   0.43 30 
Marco avg 0.42 0.45 0.39 30 

Weighted avg 0.58 0.43 0.48 30 

 

Berdasarkan Tabel 12 menunjukkan hasil uji 

menggunakan confusion matrix diperoleh hasil 

analisis dengan confusion matrix sebagai berikut: 

nilai akurasi sebesar 43% nilai presisi sebesar 50%, 

nilai recall sebesar 50% dan f1-score sebesar 50%. 

Hal tersebut menunjukkan hasil dari penelitian ini 

belum maksimal maka diperlukan hasil uji confusion 

matrix yang lebih maksimal. 

4. DISKUSI 

Berdasarkan hasil evaluasi dan penelitian yang 

telah dilakukan dengan Metode Viola-Jones untuk 

mendeteksi bentuk wajah. Sistem rekomendasi yang 

menggunakan metode ini dapat mengidentifikasi 

bentuk wajah dengan akurasi tertentu. Dalam konteks 

ini, sistem hanya fokus pada deteksi bentuk wajah 

sebagai dasar untuk memberikan rekomendasi 

potongan rambut yang sesuai dengan bentuk wajah. 

Evaluasi Hasil dan Tingkat Kepuasan Pengguna 

dari pengujian langsung kepada 30 responden, 80% 

merasa cocok dengan model rambut yang 

direkomendasikan, sementara 20% tidak puas karena 

hasil potongan rambut tidak sesuai dengan keinginan 

mereka. Ini menunjukkan bahwa meskipun mayoritas 

merasa cocok, masih ada sebagian pengguna yang 

mengalami ketidakcocokan dengan rekomendasi 

yang diberikan. 

Sedangkan evaluasi kinerja sistem berdasarkan 

confusion matrix, kinerja sistem dievaluasi dengan 

nilai akurasi sebesar 43%, presisi sebesar 50%, recall 

sebesar 50%, dan f1-score sebesar 50%. Meskipun 

nilai akurasi tidak buruk, presisi dan recall yang 

relatif rendah menunjukkan adanya kesulitan dalam 

memprediksi bentuk wajah untuk menentukan model 

potongan rambut yang sesuai dengan preferensi 

pengguna. 

Hasil Penelitian Terkait penelitian yang 

dilakukan oleh rafif khoiron alwi zein dan gandeva 

bayu satrya yang berjudul Aplikasi Myhaircut. 

Berdasarkan aplikasi yang dibangun dan telah diuji 

maka dapat disimpulkan bahwa pengujian pengguna 

melibatkan 20 responden dimana 92,85% pengguna 

sangat setuju bahwa aplikasi myhaircut sangat efektif 

sebagai pendeteksi bentuk wajah dan dapat 

membantu menentukan gaya rambut serta dapat 

membantu pengguna menemukan deskripsi gaya 

rambut pada kepala mereka. 
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meskipun ada kepuasan dari pengguna terhadap 

rekomendasi potongan rambut, hasil evaluasi kinerja 

sistem menunjukkan ruang untuk peningkatan. 

Diperlukan penyesuaian lebih lanjut dalam 

pengembangan model untuk meningkatkan presisi 

dan recall agar dapat memberikan rekomendasi yang 

lebih akurat sesuai dengan preferensi pengguna. 

Sistem rekomendasi potongan rambut 

menggunakan metode Viola-Jones dapat membantu 

sebagian besar pengguna untuk memilih model 

rambut yang sesuai dengan bentuk wajah. Pada 

evaluasi kinerja sistem kebutuhan untuk 

meningkatkan akurasi dan ketepatan rekomendasi 

agar dapat memenuhi kebutuhan pengguna secara 

lebih luas. Penelitian terkait juga menunjukkan 

potensi sistem ini untuk membantu pelanggan dalam 

menemukan potongan rambut yang sesuai dengan 

bentuk wajah mereka. 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian sistem 

rekomendasi pemilihan model rambut berbasis 

metode viola-jones berdasarkan bentuk wajah. Telah 

dibuktikan bahwa pendekatan Viola-Jones bekerja 

dengan baik untuk mengenali dan mendeteksi bentuk 

wajah. Dengan menggunakan uji confusion matrix 

diperoleh hasil analisis sebagai berikut: nilai akurasi 

sebesar 43% nilai presisi sebesar 50%, nilai recall 

sebesar 50% dan f1-score sebesar 50%.   

Dari hasil nilai evaluasi menggunakan 

confusion matrix tersebut penelitian ini belum 

mencapai tingkat yang optimal, Untuk memberikan 

hasil yang lebih baik, sistem rekomendasi model 

potongan rambut berdasarkan bentuk wajah ini perlu 

terus ditingkatkan. Sebagai hasilnya, pendekatan 

teknik Viola-Jones dapat digunakan untuk 

memperluas bidang rekomendasi model rambut 

berdasarkan bentuk wajah, berdasarkan studi yang 

disajikan di sini. 
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